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ABSTRAK

Proyek akhir ini berjudul “Pembuatan Poros dan Mata Pisau Mesin
Pencacah Batang Jagung” yang bertujuan untuk merancang serta membuat
komponen utama mesin pencacah batang jagung, yaitu poros dan mata pisau, agar
mampu bekerja secara efisien dan presisi dalam proses pencacahan bahan pakan
ternak. Proses pembuatan dilakukan di Workshop Fabrikasi dan Pemesinan
Departemen Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang pada
periode Mei hingga Agustus 2025.

Bahan poros menggunakan baja ST 37 dengan ukuran @25,4 mm dan
panjang 305 mm, yang dikerjakan menggunakan mesin bubut dan mesin frais.
Sedangkan mata pisau dibuat dari baja pegas (spring steel) melalui proses
pemotongan, penyerutan, pengeboran, dan frais miring dengan sudut 50°. Setelah
dilakukan proses finishing dan perakitan, dilakukan uji coba terhadap Kinerja
mesin. Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin bekerja optimal pada putaran
1725 rpm, mampu mencacah batang jagung berdiameter 1-2 cm dengan kapasitas
sekitar 50 kg/jam.

Kesimpulan dari proyek ini menunjukkan bahwa desain poros dan mata
pisau yang dibuat telah memenuhi kebutuhan mesin pencacah skala kecil dengan
hasil cacahan halus dan efisiensi tinggi. Mesin beroperasi stabil, namun masih
terdapat getaran pada rangka yang dapat diminimalkan dengan penambahan bahan
peredam seperti karet atau ban. Proyek ini diharapkan dapat menjadi solusi
teknologi tepat guna bagi petani dan peternak dalam memanfaatkan limbah batang
jagung sebagai pakan ternak alternatif.

Kata Kunci: Poros, Mata Pisau, Mesin Pencacah, Batang Jagung



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wa

Ta’la yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan Laporan Proyek Akhir ini yang berjudul “Pembuatan Poros dan

Mata Pisau Mesin Pencacah Batang Jagung”. Proyek Akhir ini di buat dengan

tujuan untuk memenuhi salah satu kurikulum dalam menyelesaikan Progarm Studi

Diploma Tiga (D-IIl) di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Dalam

proses penyelesaian Laporan Proyek Akhir ini penulis banyak mendapat bantuan

pemikiran, pengarahan, dorongan moril dan materil dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu, antara lain sebagai berikut :

1. Terimakasih kepada orang tuaku tercinta yang selalu mendoakan dan
memberikan dorongan moril dan materil kepada penulis dalam menyelesaikan
proyek akhir ini.

2. Bapak Dr. Eko Indrawan, ST., M.Pd selaku Ketua Departemen Teknik Mesin
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

3. Bapak Dr. Junil Adri, S.Pd., M.Pd.T. selaku Ketua Prodi DIIl JurusanTeknik
Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

4. Bapak Rifelino, S.Pd., M.T. selaku dosen pembimbing Proyek Akhir
Departemen Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

5. Bapak Drs. Yufrizal A, M.Pd. selaku Dosen Penguji | Proyek Akhir
Departemen Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

6. Ibuk Sri Rizki Putri Primandari, M.T., Ph.D. Selaku Dosen Pembimbing
Akademik dan Penguji 1l Proyek Akhir Departemen Teknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.

7. Seluruh Dosen dan Teknisi yang telah banyak berjasa kepada penulis

8. Semua sahabat, teman dan rekan Teknik Mesin yang telah banyak membantu,
memberi dukungan dan yang telah memotivasi penulis selama pembuatan

proyek akhir.



Akhir kata penulis mengucapkan banyak terimakasih dan mohon maaf
apabila ada kesalahan dalam penulisan Proyek Akhir ini. Karena itu penulis
mengharapkan masukan, saran dan kritikan yang bersifat membangun guna lebih
menyempurnakan ini nantinya dan semoga dengan adanya Proyek Akhir ini dapat

bermanfaat bagi kita semua khususnya penulis.

Vi



DAFTAR ISl

HALAMAN PERSETUJUAN PROYEK AKHIR .......cccooiiiii e, i
HALAMAN PENGESAHAN ..o I
SURAT PERNYATAAN ..ot i
ABSTRAK .. iv
KATA PENGANTAR ..o %
DAFTAR ISL .. vii
DAFTAR GAMBAR ...t iX
DAFTAR TABEL ...ttt e X
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A, Latar BelaKang ......cocvovieiiiiiic e 1
B. ldentifikasi Masalah.............ccocoiiiiiiiii 2
C. Batasan Masalah...........ccocooiiiiiiiiii s 3
D. RUmMuUSan Masalah ... 3
B TUJUAN oot 3
Fo IMANTAAL ... 4
BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA . ... 5
A. Manfaat Batang JagUNQ.........cccoveieiieie e 5
B POTOS ... 5
C. IMALA PISAU ...t 7
D. Mesin Pencacah Batang JaguNQ .........ccceeoeiieiieiiiiieie e 8
E. Mesin dan Alat Bantu Pembuatan poros dan Mata Pisau..............c.cccceeennnnns 11
BAB 1l METODE PROYEK AKHIR .....ooiiiiie e 16
A, Jenis Proyek AKNIT ... 16
B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Proyek AKNIr...........cccoovviiiiiiiinniiennn, 16

vii



C. RaANCaNgan AlGL.........cooiiiiieee e 16

D. Tahapan Pembuatan Proyek AKRNIT...........cccooeiiveiiiiiiiieie e 17
E. Alat dan Baan ..ot 21
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....cooii e 22
A. Hasil Pembuatan Poros dan Mata PiSau...........ccccccveieieninciiniiiseeen 22
B.  Pengujian Ala........ccooiiiiiiii e 24
C. PembDaNASAN ..o 28
Bab V Kesimpulan dan Saran...........cceiiiiieeee s 31
AL KESIMPUIAN ...t 31
B, SaAran.... .o 31
DAFTAR PUSTAKA et 33
LAMPIRAN ..ttt b e be e n e 35

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Batang JAQUNG........coeiiiiiieieieienie sttt 1
Gambar 2. Batang JAGUNG.......cccvoiiiieieeieseeseeseesee e eae e sieeeesreessaesaesseesaeesennes 5
GaAMDAL 3. POFOS ..ottt ettt sttt 6
Gambar 4. POroS TraNSMIST .......cooiiieiieieiie et 6
Gambar 5. POroS SEHNUET .......ccviiiieeee e 7
Gambar 6. POroS Ganda..........cooeiiiiiieiiiesiesie s 7
Gambar 7. Mata PiSAU ..........cccviiiiiiiieieie e 8
Gambar 8. Motor Penggerak ... s 9
GaAMDAN 9. POFOS ...ttt ettt e e nnes 9
Gambar 10. BEAriNG ........cccoviiieiieie et re e nne s 10
Gambar 11. Pulley dan VDelt...........ccooii e 10
Gambar 12. MeSin BUBDUL ..o 12
Gambar 13. MESIN FraiS.......cccviiieiieieiieieeie e sre e nnees 14
Gambar 14, IMESIN LaS.......cccoiiiiiiiiiieieie ettt 15
Gambar 15 Diagram ALIN ... 17
Gambar 16.Gambar Kerja POr0S .........cccoiiiiiiiiiiiisieeeee e 19
Gambar 17. Gambar Kerja Mata PiSau ..........c.ccocevviiiiiiiiieiencse e, 20
Gambar 18. RING POF0S ........cciiieieie sttt 20
GaAMDAL 19, POFOS.... ittt et b nae s 22
Gambar 20. Mata PiSAU.........c.oiieiieieiieseeie et nneas 22
Gambar 21. Pemasangan Mata PiSaU ............cccccverueiieieeiesiee e see e esee e 22
Gambar 22. Pemasangan Pulley dan Vbelt..............cccoooveieiiiicieccieecc e, 23
Gambar 23. Hasil Uji Coba Awal ... 24
Gambar 24. Hasil Proyek AKNIT ..., 28
Gambar 25. Hasil PENQUJIAN .........c.coiiiiiice e 30



DAFTAR TABEL

Tabel LLANUS LISTEIK ..o
Tabel 2. Data PeNQUJIAN...........ccooieiiee e
Tabel 3. Spesifikasi alat Mesin Pencacah Batang Jagung ...........cccccceevevvvenenne.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan tulang punggung utama perekonomian
Indonesia, terutama di wilayah pedesaan. Salah satu komoditas pertanian
yang memiliki nilai strategis adalah jagung, yang tidak hanya digunakan
sebagai bahan pangan tetapi juga sebagai bahan baku industri dan pakan
ternak. Produksi jagung nasional yang terus meningkat turut menghasilkan
limbah pertanian dalam jumlah besar, terutama berupa batang dan daun
jagung. Sayangnya, limbah tersebut seringkali tidak dimanfaatkan secara
optimal dan bahkan dibakar begitu saja, yang dapat menimbulkan
pencemaran udara dan kerusakan lingkungan (Wibowo & Setiawan, 2021).

Gambar 1. Batang Jagung

Padahal, limbah batang jagung memiliki potensi besar sebagai pakan
alternatif ternak ruminansia, karena kandungan serat kasarnya cukup tinggi
dan dapat menjadi sumber energi tambahan bagi ternak (Fitriani & Asyari,
2017). Salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan
pemanfaatan limbah batang jagung adalah Nagari Situjuah Limo Nagari,
Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Daerah ini dikenal
dengan aktivitas pertanian dan peternakan rakyat yang cukup tinggi, namun
belum memiliki sistem pengolahan limbah pertanian yang efisien (Fadillah,
2021).



B.

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah batang jagung sebagai pakan
ternak, dibutuhkan alat bantu berupa mesin pencacah batang jagung. Mesin
ini berfungsi untuk mencacah batang jagung menjadi potongan kecil agar
mudah dikonsumsi oleh ternak.

Namun, mesin pencacah yang tersedia di pasaran umumnya berukuran
besar, mahal, dan memerlukan daya tinggi, sehingga kurang sesuai dengan
kondisi petani kecil di pedesaan.

Salah satu komponen utama yang sangat menentukan kinerja mesin
pencacah adalah poros dan mata pisau.

Poros berfungsi menyalurkan tenaga putar dari motor penggerak ke pisau
pencacah, menjaga keseimbangan rotasi, dan menopang beban dinamis
selama proses pencacahan berlangsung.

Mata pisau berfungsi memotong batang jagung menjadi ukuran yang
diinginkan. Desain dan bahan pisau yang tepat akan memengaruhi kecepatan,
efisiensi, dan ketahanan mesin.

Jika kedua komponen tersebut tidak dirancang dan diproduksi dengan
benar, maka mesin akan mengalami getaran berlebih, ketidakseimbangan,
keausan cepat, bahkan dapat membahayakan pengguna. Oleh karena itu,
dalam proyek akhir ini difokuskan pada proses pembuatan poros dan mata
pisau mesin pencacah batang jagung yang efektif, kuat, dan efisien sesuai
kebutuhan peternak di Nagari Situjuah Limo Nagari.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Pemanfaatan limbah batang jagung di daerah pedesaan masih rendah dan
belum terkelola secara optimal.

2. Petani dan peternak masih kesulitan mendapatkan mesin pencacah yang
sesuai dengan kapasitas usaha mereka.

3. Poros dan mata pisau merupakan komponen utama yang sangat
memengaruhi kinerja mesin pencacah, namun sering kali mengalami

kerusakan akibat perancangan dan pemilihan bahan yang kurang tepat.



4.

Diperlukan perancangan dan pembuatan poros serta mata pisau yang kuat,

efisien, dan mudah dirawat untuk meningkatkan umur pakai mesin.

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal

berikut:

1. Fokus penelitian hanya pada proses pembuatan poros dan mata pisau
mesin pencacah batang jagung, bukan keseluruhan sistem mesin.

2. Mesin yang dirancang menggunakan motor bensin sebagai sumber
penggerak utama.

3. Pengujian hanya sebatas uji fungsi awal untuk memastikan bahwa poros
dan mata pisau dapat bekerja dengan baik tanpa beban berlebih atau
ketidakseimbangan.

4. Lokasi penerapan dan uji coba terbatas di Nagari Situjuah Limo Nagari,

Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam proyek akhir ini adalah:

1.

Bagaimana proses pembuatan poros mesin pencacah batang jagung agar

mampu menyalurkan tenaga putar secara optimal dan stabil?

. Bagaimana menentukan desain dan bahan mata pisau yang efektif untuk

mencacah batang jagung dengan efisiensi tinggi?
Bagaimana hasil uji kerja awal mesin setelah dilakukan pemasangan poros

dan mata pisau yang telah dibuat?

E. Tujuan

Tujuan dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

Merancang dan membuat poros mesin pencacah batang jagung yang
kuat, stabil, dan efisien dalam mentransmisikan tenaga putar.

Merancang dan membuat mata pisau pencacah yang tajam, tahan aus,
dan sesuai dengan karakteristik batang jagung.

Menguji kinerja awal mesin pencacah untuk mengetahui kesesuaian

rancangan poros dan mata pisau terhadap hasil cacahan batang jagung.



4. Mendukung peningkatan efisiensi pengolahan limbah pertanian menjadi
pakan ternak bagi masyarakat di Nagari Situjuah Limo Nagari.
F. Manfaat
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah khasanah ilmu dalam bidang perancangan mesin
pertanian, khususnya pada desain struktur rangka dan bodi mesin
pencacah berbasis kebutuhan lokal.

b. Memberikan referensi desain rangka mesin pertanian sederhana bagi
pengembang atau mahasiswa teknik mesin dan pertanian yang ingin
merancang alat serupa dengan biaya rendah namun tetap fungsional.

c. Mengembangkan penerapan prinsip-prinsip teknik mesin, seperti
kekuatan material, stabilitas struktur, dan ergonomi, dalam konteks
mesin pertanian sederhana.

d. Mendorong pemanfaatan ilmu perancangan mekanik untuk
pemberdayaan masyarakat, terutama di sektor peternakan dan
pertanian pedesaan, melalui pendekatan teknologi tepat guna.

2. Manfaat Praktis

a. Membantu petani di Nagari Situjuah Limo Nagari dalam mengolah
batang jagung menjadi pakan ternak secara lebih cepat dan efisien,
sehingga meningkatkan produktivitas peternakan.

b. Mengurangi ketergantungan petani terhadap pakan komersial, dengan
memanfaatkan limbah pertanian (batang jagung) yang sebelumnya
kurang dimanfaatkan.

c. Mengurangi ketergantungan petani terhadap pakan komersial, dengan
memanfaatkan limbah pertanian (batang jagung) yang sebelumnya
kurang dimanfaatkan.

d. Menjadi prototipe yang bisa dikembangkan lebih lanjut, baik untuk
skala rumah tangga maupun skala industri kecil di bidang peternakan

dan pertanian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pengujian proyek akhir

berjudul “Pembuatan Poros dan Mata Pisau Mesin Pencacah Batang

Jagung”, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Komponen poros berhasil dibuat dari baja ST 37 dengan ukuran @25,4
mm dan panjang 305 mm melalui proses pembubutan dan frais,
menghasilkan komponen yang presisi, kuat, dan sesuai dengan gambar
kerja.

Komponen mata pisau dari baja lunak (mild steel) juga berhasil dibuat
dengan proses pemotongan, penyerutan, pengeboran, dan frais miring
pada sudut 50°, menghasilkan pisau tajam dan tahan aus.

Hasil pengujian menunjukkan mesin pencacah bekerja stabil pada
putaran 1725 rpm, dengan kemampuan mencacah batang jagung
berdiameter 1-2 cm dan kapasitas sekitar 50 kg per jam.

Desain dan pembuatan poros serta mata pisau terbukti mampu
mendukung Kinerja mesin pencacah secara optimal, menghasilkan
cacahan yang halus dan seragam.

Meskipun kinerja mesin sudah baik, masih terdapat getaran pada
rangka, yang dapat diminimalkan dengan penambahan bahan peredam
seperti karet atau ban.

B. Saran

Agar alat ini dapat lebih optimal dan dikembangkan untuk penggunaan

skala lebih luas, maka disarankan hal-hal berikut:

1.

Menambahkan peredam getaran pada bagian rangka untuk meningkatkan
kestabilan mesin saat beroperasi.

Melakukan perawatan rutin terhadap komponen penting seperti poros,
mata pisau, dan sistem transmisi guna menjaga ketahanan dan efisiensi

kerja mesin.

31



32

. Menggunakan cat dasar anti karat (primer) sebelum pengecatan akhir agar
bodi mesin lebih tahan terhadap korosi.

. Melakukan penajaman ulang pisau secara berkala untuk menjaga kualitas
hasil cacahan.

. Mengembangkan desain mesin agar lebih ergonomis dan mudah
dibongkar-pasang, sehingga memudahkan proses perawatan dan
perbaikan.

. Melakukan uji kapasitas dan efisiensi energi untuk pengembangan ke skala
industri kecil atau kelompok tani.
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